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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh antara macam amelioran lokal dan 
dosis legin koro pada tanaman koro pedang. Penelitian dilaksanakan pada pada 
bulan Maret sampai Juli 2018 di lahan UPTD Balai Pengembangan Pembenihan 
Tanaman Pangan dan Hortikultura, unit kerja gading. Jl. Yogyakarta–Wonosari 
km 33, Playen, Gading, kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 
pada ketinggian 200 meter di atas permukaan laut dan suhu antara 23–32 0C, Jenis 
tanah grumusol. Penelitian dilakukan dengan percobaan faktorial yang disusun 
dengan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) terdiri dari dua faktor dan 
3 ulangan. Faktor pertama adalah macam amelioran lokal terdiri dari pupuk 
kandang ayam dan pupuk hijau gamal. Faktor kedua adalah dosis legin koro yang 
terdiri dari tiga level yaitu :  tanpa dosis rhizobium, dosis 50 g rhizobium, dan 100 
g rhizobium. Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, cabang 
produksi, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, jumlah bintil akar aktif, 
jumlah polong per tanaman, panjang polong per tanaman, bobot polong kering per 
tanaman, bobot 100 biji, dan hasil per hektar.  Hasil penelitian tidak terdapat 
interaksi antara perlakuan macam amelioran lokal dan dosis rhizobium pada 
semua variabel pengamatan, macam amelioran tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan tetapi berpengaruh terhadap hasil biji per hektar dan dosis rhizobium 
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tetapi berpengaruh terhadap hasil biji 
per hektar. 
 
Kata kunci : Amelioran lokal, dosis legin koro, koro pedang. 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of local ameliorant of types and the dosage 
of Legin bean on the Jack Bean plant. The research was conducted in March to 
July 2018 on the UPTD land in the Development of Food Crops and Horticulture 
Hatchery, Gading unit. Jl. Yogyakarta-Wonosari Km 33, Playen, Gading, Gunung 
Kidul District, Special Region of Yogyakarta, at an altitude of 200 meters above 
sea level and temperatures between 23-32 0C, in grumusol soil type. The study 





factors and three replications. The first factor has the type of local ameliorant 
consisting of chicken manure and gamal green fertilizer. The second factor has 
the dose of legin koro which consists of three levels, namely: without legin koro 
dose, 50 g dose of legin koro, and 100 g legin koro. The observation variables 
included the plant height, number of leaves, production branches, plant fresh 
weight, plant dry weight, number of active root nodules, number of pods per 
plant, pod length per plant, dry pod weight per plant, weight of 100 seeds, and 
yield per hectare analysis. The result of the study showed no interaction between 
the treatment of local ameliorant and legin bean dosages on all observation 
variables, the type of ameliorant did not affect to plant growth, but increase the 
yield of seeds per hectare and the dosage of legin bean did not affect plant 
growth, but increase the yield of seeds per hectare. 
 
Keyword : Locak Ameliorant, dose of legin koro, Jack bean. 
 
PENDAHULUAN 
Kedelai merupakan salah satu komoditas pangan penting bagi masyarakat 
Indonesia. Konsumsi utama kedelai dalam bentuk tempe dan tahu yang 
merupakan lauk pauk sumber protein nabati paling popular bagi masyarakat 
Indonesia. Berdasarkan Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian (PDSIP, 2017) 
produksi kedelai 5 tahun terakhir (2013 – 2017) turun rata-rata 6,37%, dari 
produksi tahun 2016 sebesar 859,65 ribu ton menjadi 542,45 ribu ton di tahun 
2017. Konsumsi kedelai nasional lima tahun terakhir (2012–2016) rata-rata 
sebesar 8,29 kg.kapita-1.tahun-1 dan cenderung meningkat yakni sebesar 0,76% 
per tahun. Pada tahun 2016 konsumsi kedelai sebesar 8,76 kg.kapita-1.tahun-1, 
meningkat 3,87% dari tahun sebelumnya sebesar 8,43 kg.kapita-1.tahun-1. Untuk 
mengatasi hal tersebut pemerintah Indonesia pada tahun 2016 melakukan impor 
kedelai mencapai 2,262 juta ton. Untuk mengatasi impor tersebut, perlu dilakukan 
suatu alternatif seperti mensubsitusi kedelai dengan komoditas lain yang memiliki 
komposisi nutrisi pangan hampir sama. 
Indonesia memiliki sumber daya kacang lokal yang melimpah dan 
potensial. Beragam jenis kacangan lokal yang potensial memiliki kandungan 
nutrisi hampir sama dengan kedelai. Salah satu tanaman kacangan yang 
berpotensi sebagai pengganti kedelai adalah koro pedang (Canavalia ensiformis 
L.). Koro pedang memiliki kandungan protein sebesar 30,36% yang hampir sama 
  
dengan kandungan protein pada kedelai, selain itu koro pedang memiliki 
kandungan karbohidrat sebesar 66% dan lemak 2,6% (Kurniawan, 2015 dalam 
Nurbaetun, dkk., 2017).  
Tanaman koro pedang merupakan diversified crop. Kedudukannya sebagai 
sumber pangan mempunyai kelebihan yakni tahan kering dan tahan terhadap 
organisme pengganggu, produksi tinggi (koro pedang mencapai 8-9 t ha-1, kedelai 
hanya ±1,2 – 2,0 t ha-1) dan mempunyai banyak kegunaan serta potensi 
agroindustri yang cerah karena banyak digunakan untuk kebutuhan pangan 
langsung, bahan industri pangan, bahan industri farmasi, bahan industri pakan 
ternak dan sebagai pupuk hijau (Perhutani, 2015 dalam Darnawi dan Darini, 
2016). Selain itu, upaya peningkatan produksi koro pedang dalam jumlah besar 
dan berkelanjutan  perlu dilakukan, yaitu dengan perlakuan penambahan inokulan 
Rhizobium. Inokulan Rhizobium adalah salah satu contoh kelompok bakteri yang 
mampu menyediakan hara bagi tanaman. Apabila bersimbiosis dengan tanaman 
legum, kelompok bakteri ini akan menginfeksi akar tanaman dan membentuk 
bintil akar pada akar tanaman. Rhizobium hanya dapat  memfiksasi nitrogen 
atmosfer bila berada di dalam bintil akar dari mitra legumnya. Peranan rhizobium 
terhadap pertumbuhan tanaman khususnya berkaitan dengan ketersediaan nitrogen 
bagi tanaman inangnya (Ramdana dan Prayudyaningsih, 2015). Menurut 
Purwaningsih (2009) penggunaan inokulan Rhizobium pada tanaman kedelai 
dapat mendukung peningkatan produktivitas tanaman kedelai.  
Berkurangnya lahan pertanian akibat kebutuhan manusia untuk lahan 
pemukiman, industri, perkantoran, sarana pendidikan dan lain-lain berakibat pada 
turunnya produksi pangan. Salah satu solusi pemecahan masalah tersebut adalah 
dengan memanfaatkan lahan marginal. Menurut Suharta (2010) lahan marginal 
merupakan lahan yang potensial untuk pertanian, baik untuk tanaman pangan, 
tanaman perkebunan, maupun tanaman hutan. Di Indonesia lahan marginal 
dijumpai baik pada lahan basah maupun lahan kering. Lahan basah berupa lahan 
gambut, lahan sulfat masam dan rawa pasang surut seluas 24 juta ha, sementara 
lahan kering berupa tanah ultisol 47,5 juta ha dan oxisol 18 juta ha (Suprapto, 





Tanah grumusol merupakan tanah liat dengan keadaan liatnya lebih dari 
30%  dan berwarna gelap. Jenis liat tanah grumusol yang terbanyak adalah 
montmorilonith yaitu liat silica tipe 2: yang mempunyai sifat mengembang bila 
basah dan mengkerut bila kering, sehingga dimusim hujan tanah sangat lengket 
sedangkan dimusim kemarau tanah sangat keras dengan retakan yang mencapai 
kedalaman hingga 1 meter. Tanah grumusol atau margalith adalah tanah yang 
tebentuk dari material halus berlempung. Jenis tanah ini berwarna kelabu hitam 
dan bersifat subur, tersebar di Jawa Tengah, Jawa Timur, Madura, Nusa Tenggara, 
dan Sulawesi Selatan. Tanaman yang tumbuh ditanah grumusol adalah padi, 
jagung, kedelai, tebu, kapas, tembakau, dan jati (Mulyanto, 2013). 
Lahan marginal ini dapat dimanfaatkan untuk membudidayakan tanaman 
koro pedang. Lahan marginal mempunyai struktur dan tekstur tanah yang buruk 
dan kesuburan tanah rendah. Perlu adanya upaya memperbaiki struktur dan 
tekstur tanah untuk meningkatkan kesuburan tanah (Laksono, 2016).  
Salah satu upaya untuk mengatasi lahan marginal tersebut adalah dengan 
rehabilitasi lahan melalui penerapan ameliorasi (Hartono, 2004 dalam 
Prasetyowati, dkk., 2014). Menurut Kartika, dkk., (2016) pemberian amelioran 
dapat memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanah, baik tanah masam 
maupun basa. Pemberian amelioran tanah dalam jangka panjang dapat 
meningkatkan ketahanan pangan dan penambatan karbon. Beberapa amelioran 
lokal yaitu pupuk organik kandang ayam dan pupuk hijau daun gamal. Pupuk 
organik kandang ayam diketahui menambah unsur hara P yang cukup tinggi, 
sedangkan pemberian bahan organik daun gamal akan memberikan pasokan bahan 
organik dan unsur hara terutama unsur hara N. Gamal merupakan salah satu jenis 
tanaman leguminosae dengan kandungan unsur hara yang tinggi. Menurut 
Purwanto  (2007) dalam Suwastika, dkk  (2015) bahwa gamal yang berumur satu 
tahun memiliki 3-6% N; 0,31% P; 0,77% K; 15-30% serat kasar. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dosis Rhizobium, 
pengaruh macam amelioran lokal, dan interaksi antara amelioran lokal dengan 
dosis Rhizobium terhadap pertumbuhan dan hasil koro pedang di tanah grumusol. 




Pelaksanaan penelitiaan di lahan UPTD Balai Pengembangan Pembenihan 
Tanaman Pangan dan Hortikultura, unit kerja gading, Jl. Yogyakarta-Wonosari 
km 33, Playen, Gading, kabupaten Gunung Kidul, provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Dengan ketinggian tempat 200 meter di atas permukaan laut,curah 
hujan 2.964,2 mm.tahun-1, suhu antara 23-32 oC, dengan kelembaban nisbi 
berkisar antara 80% – 85%, jenis tanah grumusol. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Maret  – Juli 2018. 
 Bahan yang digunakan adalah benih koro pedang, air, pupuk hijau gamal, 
pupuk kandang ayam, legin koro. Alat yang digunakan antara lain hand traktor, 
bambu, sekop, gunting, oven listrik merk Memmar, timbangan elektrik merk 
Ohaus dan alat tulis. 
Penelitian dilakukan dengan percobaan faktorial yang disusun dengan 
Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) terdiri dari dua faktor dan 3 
ulangan. Faktor pertama adalah macam amelioran lokal terdiri dari pupuk 
kandang ayam (A1) dan pupuk hijau gamal (A2). Faktor kedua adalah dosis legin 
koro yang terdiri dari tiga macam yaitu :  tanpa dosis legin koro (D0), dosis 50 g 
legin koro (D1), dan 100 g legin koro (D2). Dari kedua faktor diperoleh 6 
kombinasi perlakuan dan diulang tiga kali, sehingga ada 18 petak percobaan. 
Setiap petak unit perlakuan ada 50 tanaman dengan jarak tanam 40 cm x 60 cm. 
Setiap petak percobaan terdapat 6 tanaman sempel. Jumlah seluruh tanaman yaitu 
900 tanaman. 
Adapun pelaksanaan penelitian meliputi, persiapan lahan, pemberian 
pupuk hijau gamal dan pupuk kandang ayam, pemberian legin koro, penyulaman, 
pemeliharaan terdiri dari penyiraman dan penyiangan, dan panen. 
Variabel pengamatan meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, 
cabang produksi, bobot segar tanaman, bobot kering tanaman, bintil akar, jumlah 
polong per tanaman, panjang polong pertanaman, bobot polong kering per 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil pengamatan komponen pertumbuhan tanaman koro pedang yaitu 
rerata tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, cabang produksi, bobot segar 
tanaman, bobot kering tanaman dan bintil akar. Tidak menunjukan adanya 
interaksi antara perlakuan macam amelioran lokal dan dosis rhizobium, dapat 
dilihat pada Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, cabang produksi, 
bobot segar tanaman, bobot kering tanaman dan bintil akar aktif merupakan 
pertumbuhan vegetatif. Pada beberapa variabel pengamatan, seperti bobot segar 
tanaman dan bintil akar aktif menunjukan hasil berbeda nyata.  
 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, cabang produksi, bobot 





























97,57a 58,11a 4,74a 75,81a 36,58a 9,00b 
Pupuk Hijau 
Gamal 
98,47a 65,13a 4,87a 78,14a 36,65a 14,00a 
Dosis legin koro 
Tanpa legin 
koro 
95,93p 61,97p 4,67p 73,51q 36,43a 11,58p 
Dosis 50 g 98,04p 62,42p 4,69p 65,02q 34,70a 11,67p 
Dosis 100 g 100,09p 67,44p 5,06p 95,38p 38,71a 11,25p 
Rerata 98,02 63,94 4,81 77,97 36,61 11,50 
Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak ada 
adanya interkasi antara perlakuan macam amelioran dan dosis 
rhizobium 
Pemberian legin koro diduga mampu memaksimalkan pengangkutan unsur 
hara yang dihasilkan dari mengikat nitrogen bebas yang berada diudara menjadi 
ammonia (NH3) kemudian diubah menjadi asam amino yang selanjutnya menjadi 
senyawa nitrogen yang diperlukan tanaman untuk tumbuh dan berkembang. Bobot 
segar tanaman merupakan akumulasi dari hasil fotosintesis dan dipengaruhi oleh 
  
ketersediaan unsur hara. Hasil fotosintetis akan diubah menjadi cadangan 
makanan untuk proses metabolisme. Hal ini sejalan dengan pendapat Aminuddin 
dan Anam (2017) cadangan makanan akan digunakan tanaman dalam proses 
metabolisme yang menghasilkan energi untuk pertumbuhan tanaman dan semakin 
tinggi pertumbuhan vegetatif tanaman yang diukur dengan tinggi  jumlah daun, 
maka semakin meningkat bobot segar tanaman.  
Pada bintil akar juga menunjukan beda nyata pada perlakuan penambahan 
amelioran lokal. Diduga pemberian amelioran pada tanah menambah ketersediaan 
unsur N didalam tanah. Hal ini sesuai dengan penelitian Prasetyowati, dkk. (2014) 
pupuk hijau gliricidae yang ditambahkan ke dalam tanah dalam bentuk segar akan 
segera mengalami pelapukan yang selanjutnya dapat menyumbangkan unsur hara 
bagi tanaman terutama unsur hara Nitrogen. Kemudian Nitrogen yang ada pada 
tanaman koro pedang memacu pertumbuhan bakteri rhizobium yang dapat 
menfiksasi N udara, sehingga mampu menghasilkan jumlah bintil akar yang lebih 
baik pada tanaman koro pedang. Pada pengamatan bobot kering tanaman tidak 
menunjukan adanya beda nyata pada semua perlakuan. Hal ini diduga unsur hara 
yang ada didalam tanaman telah digunakan dalam proses pembentukan biji, hal ini 
disebabkan pengambilan data bobot kering dilakukan setelah fase generatif. 
Menurut Permanasari, dkk. (2014) unsur Nitrogen yang diserap tanaman melalui 
tanah, mula-mula ditumpuk di bagian batang dan daun, setelah terbentuk polong, 
N tersebut dihimpun ke dalam polong sebagian N (30 – 90%) di serap ke dalam 
biji. 
Pada pengamatan generatif yaitu jumlah polong per tanaman, panjang 
polong per tanaman, bobot polong kering per tanaman, bobot 100 biji dan hasil 
biji per hektar tidak menunjukkan adanya interaksi antara perlakuan macam 
amelioran dan dosis rhizobium pada semua varibel, berikut dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Pada pertumbuhan generatif tidak ada interkasi pada semua varibael 
pengamatan. Namun, pada hasil per hektar menunjukan ada beda nyata pada 
perlakuan macam amelioran dan dosis legin koro, diduga pemberian macam 





dibutuhkan oleh tanaman koro pedang. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Prasetyowati dan Sunaryo (2018) kadar N yang tinggi dalam pupuk daun 
glirisidae dapat diserap langsung oleh tanaman karena mudah terdekomposisi. 
Hasil penelitian Suharto (2009) dalam pengisian polong dan pembentukan biji 
sangat tergantung pada ketersediaan N, baik N yang diambil oleh bakteri 
Rhizobium dari udara maupun N yang tersedia dalam tanah dan dipengaruhi juga 
oleh ketersediaan unsur P. Apabila ketersedian N berada dalam kondisi seimbang 
akan mengakibatkan pembentukan asam amino dan protein meningkat dalam 
pembentukan biji sehingga polong terisi penuh.  
Tabel 2. Rerata jumlah polong per tanaman, panjang polong per tanaman, bobot 























Amelioran      
Pupuk Kandang Ayam 4,31a 31,72a 104,94a 144,44a 2,75b 
Pupuk Hijau Gamal 3,53a 32,36a 91,36a 146,84a 3,14a 
Dosis legin koro      
Tanpa legin koro 3,72p 31,97p 92,03p 147,19p 2,65q 
Dosis 50 g 3,83p 31,47p 93,47p 136,64p 3,03pq 
Dosis 100 g 3,94p 32,74p 108,94p 153,09p 3,19p 
Rerata 3,83 32,06 98,15 145,64 2,95 
Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak ada 
adanya interkasi antara perlakuan macam amelioran dan dosis 
rhizobium 
Pengamatan komponen hasil yaitu jumlah polong pertanaman, panjang 
polong pertanaman, bobot polong kering pertanaman, dan bobot 100 biji baik 
pada perlakuan macam amelioran maupun dosis legin koro tidak menunjukkan 
beda nyata. Pada pengamatan jumlah polong dan panjang polong per tananaman,  
hal ini diduga akibat kekurangan air dan faktor genetik tanaman koro pedang. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Harsono, dkk. (2004) bahwa cekaman kekeringan 
akibat tidak diairi dari mulai  pembentukan bakal polong hingga panen akan 
menyebabkan berkurangnya jumlah polong dan perkembangan polong. Menurut 
  
Walid dan Susylowati (2016) bahwa sifat genetik pada tanaman juga dapat 
mempengaruhi jumlah polong per tanaman. 
Pada pengamatan bobot polong kering per tanaman hal ini diduga karena 
kurang baiknya pengolahan tanah grumusol yang mengakibatkan perkembangan 
akar kurang baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Prasetyowati dan Sunaryo 
(2018) yang mengatakan bahwa pertumbuhan akar pada olah tanah kedalaman 15 
dan 30 cm lebih memberikan keleluasaan untuk perkembangan akar dan 
menghasilkan jumlah polong, berat polong, dan berat 100 biji lebih tinggi 
dibanding perlakuan tanpa olah tanah. Pada bobot 100 hal ini diduga dipengaruhi 
oleh kesuburan tanaman, dan parameter pengamatan hasil lainnya. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Usman, dkk. (2013) bobot 100 biji sangat dipengaruhi oleh 
tingkat kesuburan tanaman, panjang polong, jumlah polong dan jumlah biji yang 
dihasilkan.   
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil peneletian dapat disimpulkan tidak terdapat interaksi 
antara perlakuan macam amelioran lokal dan legin koro pada semua variabel 
pengamatan. Macam amelioran tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tetapi 
berpengaruh terhadap hasil biji per hektar. Dosis legin koro tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan tetapi berpengaruh terhadap hasil biji per hektar. 
DAFTAR PUSTAKA 
Aminuddin, M. I dan C. Anam. 2017. Kajian Pupuk VAM (Vesicular Arbuscular 
Micorrhiza) dan Biourine Plus Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 
Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merr.) Jurnal Folium. 1(1):14 – 27. 
Darnawi dan M.T. Darini. 2016. Kajian Agronomi Koro Pedang (Carnavalia 
ensiformis L.) Pada Jarak Tanam dan Komposisi Pupuk Campuran NPK di 
Lahan Pasir. Program studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas 
Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta. Jurnal SCIENCETECH.  
2(2):11 – 19. 
Hartoyo, A. P. P. 2014. Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glicine max L.) 
Berbasiskan Agroforesti Sengon (Paraserianthes falcataria L. Nielsen). 
Program Studi Silvikultur Tropika. Sekolah Pascasarjana Institut Pertanian 
Bogor. 64 hal. (tesis tidak dipublikasikan). 
Kartika, K., B. Lakitan., Sabaruddin., Wijaya. dan E. Siaga. 2016. Aplikasi 
Pemupukan dan Amelioran Tanah oleh Petani Lokal di Lahan Rawa Lebak, 





Seminar Nasional Lahan Suboptimal 2016, Palembang 20-21 Oktober 2016 
ISBN 
Laksono, A. 2016. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Koro Pedang 
(Canavalia ensiformis L. (DC) Akibat Takaran Jenis Pupuk Organik dan 
Pengapuran di Lahan Marginal Terdegradasi. Agroteknologi, Fakultas 
Pertanian, Universitas Singaperbangsa Karawang. Jurnal Agrotek Indonesia 
1 (1) : 19 – 28. 
Nurbaetun, I., M. Surahman dan A. Ernawati, 2017. Pengaruh Dosis Pupuk NPK 
dan Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Koro Pedang 
(Canavalia ensoformis). Jurnal Bul. Agrohorti. 5 (1): 17 – 26. 
Permanasari. I., M. Irfan dan Abizar. 2014. Pertumbuhan dan Hasil Kedelai 
(Glycine max L.) Dengan Pemberian Rhizobium dan Pupuk Urea Pada 
Media Gambut. Jurnal Agroteknologi. 5(1):29 – 34. 
Prasetyowati, S.E., dan Y. Sunaryo. (2018)  Pengaruh Pupuk Organik dan 
Kedalaman Olah Tanah Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Koro Pedang 
(Canavalia ensiformis L.) Di Lahan Marginal Tanah Grumusol  
Jurnal Pertanian Agros. 20(1):16 – 21. 
Prasetyowati, S.E., Y. Sunaryo dan R. Christiningsih. 2014. Pengaruh Amelioran 
Lokal dan Interval Penyiraman Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Koro 
Pedang. Agros.16 (2) 228 – 239. 
Purwaningsih, S. 2009. Populasi Bakteri Rhizobium di Tanah Pada Beberapa 
Tanaman Dari Pulau Buton Kabupaten Muna Propinsi Sulawesi Tenggara. 
Jurnal Tanah Trop. 14 (1):65 – 70. 
Ramdana, S. dan R. Prayudyaningsih. 2015. Rhizobium: Pemanfaatannya Sebagai 
Bakteri Penambat Nitrogen. Balai Penelitian Kehutanan Makassar.  
Info Teknis EBONI. 12 (1) : 51 – 64. 
Suharta, N., 2010. Karakteristik dan Permasalahan Tanah Marginal Batuan 
Sedimen Masam di Kalimantan. Jurnal Litbang Pertanian. 29(4):139 – 146. 
Suharto, 2009. Efektifitas Nodulasi Rhizobium Japanicum  Pada Kedelai yang 
Tumbuh di Tanah Sisa Inokulasi dan Tanah Dengan Inokulasi Tambahan.  
Jurnal Ilmu Pertanian. 3(1): 31 – 35. 
Suharto, 2009. Efektifitas Nodulasi Rhizobium Japanicum  Pada Kedelai yang 
Tumbuh di Tanah Sisa Inokulasi dan Tanah Dengan Inokulasi Tambahan.  
Jurnal Ilmu Pertanian. 3(1):31 – 35. 
Suwastika, A., N.W. Sutari dan N.W. Muriani. 2015. Analisis Kualitas Larutan 
Mol (Mikroorganisme Lokal) Berbasis Daun Gamal (Gliricidia sepium) 
Pada Beberapa Waktu Inkubasi. Jurnal agrotrop. 5(2):206-215. 
Usman., I. Rahim dan A. A. Ambar. 2013. Analisis Pertumbuhan dan Produksi 
Kacang Koro Pedang (Canavalia Ensiformis) Pada Berbagai Konsentrasi 
Pupuk Organik Cair Dan Pemangkasan. Jurnal Galung Tropika.  
2(2):85 – 96. 
Walid, L. F. dan Susylowati. 2016. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Orgnanik Cair 
(POC) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas Tanaman 
Kedelai (Glycine max L. Merill). Jurnal Ziraa’ah. 41(1): 84 – 96. 
Yuwono, N. W. 2009. Membangun Kesuburan Tanah Di Lahan Marginal. Jurnal 
Ilmu Tanah dan Lingkungan. 9(2):137-141. 
